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PENDAHULUAN

-

maka ilmu komunikasi yang kita kenal saat ini 

 Sebagaimana diketahui bahwa makna 
atau adalah inti dari penelitian 

mencari makna suatu teks atau realitas dengan 
-
-

 (

hakikat sebuah teks atau realitas dalam konteks 
sejarah dan tradisi pada saat teks atau realitas 

-

dan berkembang dalam usaha rasional men-

struktur paper ini mula-mula menggali lebih 

praktik hermeneutika pada studi dan penaf-

-
safat hermeneutika berproses dan berdialek-
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Tradisi Heeerrrrrrmmmmeneutika dan Penerrrraaaaapppppannya 
dddddddalam Studii KKKooommmmunikasi

UAN

-

munikasi yang kita kenal saat ini

aimanananana a a aaa ddddikeeeeettahuhuui babbbb hwa mmmmaknnnaa 
adddddalahhhhh iiiiinti dadddd iriii penelitian

a suuuuuatatatata uuuu u tekskskssss ataau reeeeealalalalalalitititittas dddddenenenenenengagggg n
-
-
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seseseseses jajj raraaaraah hhhh dadddd nn tradadadadadadisisiisisisi i iiiii paaaaadadadddd  saaaaaaaaatttt tetetetteks
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struktur ppppaper ini mula-mula me

prprprpraktik kkk hermrmrmrmrmennnnneutitiiika ppaddddda a stststststudi
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tika sehingga diadopsi menjadi salah satu 
metode penelitian komunikasi untuk menc-
ari makna (  ) 
atau hakikat sesuatu lewat usaha rasional 

PEMBAHASAN
-

ap sangat membantu upaya kita memahami 

Terminologi ini dipetik dari nama Hermes 
 dan 

pesan Zeus dari dunia dewa kepada alam ma-
-

mengerti dan diterjemahkan ke dalam “bahasa 

-
kan dewa-dewa dan memiliki kemampuan 
menerjemahkan pesan-pesan tersebut dalam 

  
SEJARAH HERMENEUTIKA

Hermes menjembatani apa yang disebut “gap 
ontologis” (  yakni gap antara 
pemikiran atau alam dewa dan pemikiran atau 

-
wa Hermes memiliki kemampuan muncul dan 

-
kan pula bahwa Hemes bukan hanya sanggup 

-
tance) dan jarak ontologis ( ) 
antara dunia dewa ( ) dan dunia manu-

-
-

tologi (realitas) dan apa yang tampak di per-

dengan substansi atau realitas yang merupakan 

nama dewa Hermes) yang piawai menafsirkan 
dan menjembatani jarak ontologis dunia dewa 

“
kembali muncul istilah yang kurang lebih sama 

-
erti ini diarahkan pada teks pidato (retorika) 

-
reja menafsirkan Alkitab secara lebih sistematis 
dan metodis dengan mencari makna alegorinya 
( ) yang coba memahami teks 
berkenaan dengan isi doktrinal dari dogma Ge-

 Hermenutika kemudian berkembang 
dan diadopsi para pakar Akitab (Kristen) 

tersebut untuk coba menangkap pesan (mak-
na) yang dimaksudkan si penulis teks terse-
but agar tidak bias dan maknanya tidak lari 

-
inya disebut “
sebuah usaha rasional melakukan interpre-

hanya dapat ditemukan pada Philo dari Alek-

berasumsi bahwa makna literer dari sebuah 
teks dapat menyembunyikan arti non-literer 
( ) yang hanya dapat ditelusuri 
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ga diadopsi menjadi salah satu
elitian komunikasi untukukukkkk mmmmmmeeenc-

)
at sesuatu lewatatatatatatat usaha rasional

ASAN
-

membantu upaya kita meeemamammahahahamimm  

ini ddidd petik dari namaaaa Hermes 
 dan 

dari dunia dewwaww  kepadaa alam ma-
-

n diterjemahkan ke ddadadadad lalalalaam “bahasa

-
dewa dan memiliki kemampuan 
kan pesan-pesan tersebut dalam 

HEEERMMMENEUTIKAA

njemmmbm atttani apa yyayy ngggg diseeebuttt “““gaggg pp
 yakakakakkakni gggap aaanttaaraa a

tau alalalaaaam mmm dewa dananananann pemikkkkkkiranananann ataaaaau 
-

memiliki kemampuan muncul dan

-
hwaaaaa HHememememe esss bukukkkan hhhanyayaya sssssaananggggup 

-
jarak ontologiiis ( )
a deweewewa aa a ( ) ) dan nn n  duddd nia mammmm nuuuu-

-
-

dddddengganananannan sssssubuuuu stansi atau realitas yan

namma dewa Hermes)) yyayayyy ng piawa
dannn menjembatani jarakkkkkk ontolog

““
kekekembmmm ali muncul istilah yang kkkkukk ra

erti ini diarahkan pada tekssss pid

reja menafsirkan Alkitabbbbbb secara le
dan metodis dengan mmmmmencari mak
( )) yang coba m
berkenaan dedededeed ngngngnngnn an isi doktrinal da

Hermenutika kemudian
dan diadopsi para pakar Aki

teeeersebuuut unttuk cobaa aaaa meeeeennnannn ngggkap
nnann ) yannng diiimakkksudkkkkkaaanaan si peeenu
bbubb t agaaaraaa  tiddddak bias dannnnn maaaaakkknkkk an

inya disebut “
seeeeebubbb ahhhhh uuussas haaaa rrrrrrasaaaaa ioonnnan l memmemmemelaku

hanya dapat ditemukan pada Ph

bbeb rasusumssiiii i baahwhwhhh a a mamaknna a liiiiitttett re
teks dapat menyembunyikan ar



selanjutnya mengembangkan studi interpre-
tasi Kitab Suci secara sistematis dan dengan 
berani menyatakan bahwa Alkitab memiliki 

masing mencerminkan tahap yang semakin 
lebih maju kepada pemahaman Kitab Suci se-
cara lebih menyeluruh dan mendekati kepenu-
han atau 

sebuah teks-tertulis 

dan dimensi  atau semangat yang dapat 

-
genes ini nantinya memengaruhi teori-teori 

-

                           Power (spirit)

            

                                  
      Tubuh (teks)                       Jiwa (makna)                                             
             
                  

berpengaruh terhadap hermeneutika modern 

-
tinuslah yang pertama kali memperkenalkan 

didasarkan pada bagaimana Agustinus me-
mandang hubungan antara bahasa dan in-

Suci melibatkan tingkatan yang lebih eksis-
tensial dari sekadar pemahaman atas teks 

-

Gambar 1:  Segitiga tingkatan makna 
Alkitab menurut St. Origenes

curahkan perhatian dan mendapatkan inspi-

-
hui bahwa Thomas Aquinas membagi empat 

(Alkitab seb-

(peristiwa literal 

(menjelaskan pelajaran ab-
strak moral yang bisa ditarik dari peristiwa 

 (yang berkaitan den-
gan makna) yang juga kerap disebut seb-
agai “

  yang keempat ini oleh Brown dise-
but sebagai “ ” yakni  

makna yang sesungguhnya dari seluruh kegiatan 
-

-

untuk memahami bagian paling esensial dan 
-

lah berangkat dari cakrawala historis di mana 
teks-teks tersebut ditulis dan merekonstruksi 

-

…in traditional Christian and Jewish circles 
the Bible is read as the story of the Jewish 
nation or the Church –from the creation of 
the world until the end of time—give or take 
a few centuries. It also read as the “story of 
salvation” (Heilsgesclichte) by many Chris-
tian reading communities.

-
an bahwa tradisi hermeneutik Kristen di dalam 
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mengembangkan studi inteeteteteterprprprprprprrrer -
ci secara sistematis s dadadad n dengan 
takan bahwa AlAlAlAlAlAAlkkkikk tab memiliki 

erminkann n nn n tatatat hahahappp yanggg semaaakin 
pada peemammamamahaman Kitaaabb b Suciiciii se-
nyeluruh dddan mendekati keeeepepepennunu--

rtulis 

 atau semangat yananana ggg dadadapat 

-
ntinya mmmmemeee engaruhihihi tttteori-teori 

-

   Power (spirit)

        
ks)                       Jiwaa (maaknaaaa) )))                                            

terhhhhhadapaaap hhhhhhereeerere memm neneneneuttttikiikikiki aa a aa mooooodddddern 

-
pertrtrtrtrtammmmmaaa kaaaaaali mmmmemmmmmperkkkennennennalala kaaann n

ada bagaimana Agustinus me-
bungggggannann anttttttaraaa a a bahahhahaaasassas  dannnnnn in-

kan tttinggkataaaannnn yangg lllllebebebebbihhh ekssisiii -
sekadar pemahaman atas teks 

1:  SSSeS gitttiga tingkata an mmmmaknnna 
ab mmememm nurururuuruut St. OrOrriigi eneeeseee

curahkan perhatian dan mendap

hui bahwa Thomassss AAAquinas mem

(

(p((((( eri

(menjelaskaaaana  p
sttstttrak moral yang bisa ditarikk d

 (yangggggg be
gan makna) yang juga keeree ap
agai “

 yang keempapaapapaatt t ini oleh
but sebagai ““ ” yakni

makna yang sessesesesesesuununununuu gguhnya dari selu

uuunuuu tuuuuukk meeemahhhammi bbbbbagiaaaaaaan nnn ppalinnng 

lahh hhh beerannngkattt darrri cakkkkrararararawala hhhisto
teeeeeks-ttteke s s terssssebuuutuuu  ditulisssss dannnn me

…i… n trtrtradadaditionanannanall l ll ChCC ristssss ian ananaannand Jew
ttthe BiBiBiBBiB blblblble ee is rrrreadd ddd as the ssssstototootoryrrr  of t
nnnann tiononononon ooooor the eeee ChChCChCC urchchchhhh –frfrfrfrfromommmm the c
the world until the end of time—g
a aa fefefefew wwwww centnttn uruuuu ies. IIIt tt alalallalsosss  reaaad ddd as th
salvlvlvvation”n”n””” (((((((HHeHHH ilsgsgggessesesclcccc ichtttte)e)e)e)e)) bbby m
tiannnn readidddd ngg cccommmmmmumuninnn tiesesess.



 Jalan dialektika bagaimana para pakar 
dalam tradisi Kristen menafsirkan Alkitab se-
cara hermeneutik seperti dilukiskan di atas 

-
kan itu sendiri adalah kegiatan hermeneutik di 
mana konteks tradisi dan sejarah tidak dapat 

-
eka bersepakat memandang bahwa Alkitab 
pertama-tama bukanlah sebuah teks-mati; na-
mun harus dapat menangkap maknanya yang 
terdalam pada tataran  atau 

metode eksegese ini juga dipakai ilmu sastra 

TIPE-TIPE HERMENEUTIKA 
-
-

ran dan karyanya berkorelasi dengan herme-
neutika yakni: 

-
-

-
pretatione)

-
ing and Time)

-

latar post-structuralist theory)
-

-
tuk membangun posisi menentang episte-

-

dialog hermeneutikal)
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TUJUAN YANG INGIN DICAPAI DARI 
HERMENEUTIKA

mungkin membahas secara mendetail semua 

-
berapa saja yang dianggap mewakili atau di-
anggap cukup fenomenal baik karena pemiki-
rannya yang luar biasa maupun karena diakui 
berjasa meletakkan fondasi bagi pemikiran dan 

 Oleh karena Gadamer dianggap se-
bagai “bapak hermeneutika modern” maka 

terlebih lagi mengingat bahwa hermeneutika 
Gadamer diadopsi para pakar untuk memban-

dan berdialektika menjadi teori komunikasi 
sangatlah menarik dan sangat relevan dengan 
perkuliahan “Metodologi Penelitian Kualita-

-
paparkan bagaimana proses terjadinya konsep 
dan teori baru dalam ilmu komunikasi –dalam 
hal ini hermeneutika-- dan bagaimana para to-
koh membangun teori ini secara induktif-lo-

-
ya rasional menafsirkan realitas (ontologis) 
untuk mengungkapkan hakikat atau substansi 
yang sesungguhnya dari segala sesuatu yang 
ada ( ) yang dalam bahasa teknis-ilmiah 
disebut sebagai “

-
tika ialah “t -

-
tion of text 

ialah: kegiatan olah pikir yang menafsirkan dan 
memahami makna suatu teks (realitas) secara 

-

n dialektika bagaimamamaaannnan  para pakar 
i Kristen menafsfsfsfsfsfsfsiiiri kan Alkitab se-

neutik sepertiii dddddililillukiskan di atasss
---

iri adalahhhhhh kegegege iaiaiatataatannn herrmmeneuuutik di 
ks tradisisissi dddan sejarah tidak dapat 

-
akat mmmmmemememaaana dangg bahwa Alkitaab 

ma bukkkkanlah sebbuah tttteks-mammmamatititi;;; nnann -
dapat menangkkap maaaknnnnanaananyayyayaaya yang
da tatatataran aatau

egese inininini juga dipakkaak iiai iiilmlllmu sastra 

HERMENEUEUEEUEUTIKA 
-
-

yanya berkorelasi dengan hehehehhermrmrmrmmeee-
ni: 

-
-

-
one)))

-
d Timemeeeee)))))

----

ost-sssstrttt ucucucucuctutt raaaaalill stt theoroooo y)
-

-
mbanaananangugugugugun popopoooop sisisi menenennnnenenenenene tangngggggg eeeeeepipppp steeee---

-

TUJUAN YANG INGIN DIC
HEHEHEHEHERMRMRMRMRMRMENEEEE EUTIKA

mungkin membahahahhhasaaaaa  secara men

berapa saja yang dianggaaaap ppp mew
anggap cukup fenomenal bbbbbaik k
rannya yang luar biasa mauuupuppppp n 
bebeberjrjjrjasa meletakkan fondasi bbaaagaaa i 

Oleh karena Gadameer 
bagai “bapak hermeneutika a aa m

terlebih lagi mengingat bahhwhh a 
Gadamer diadopsi para paakkakkk r un

dan berdialektikkkaaaaa menjadi teor
sangatlah memememememennnannnn rik dan sangat re
pepppeperkkkrkulullulu iaaiaaahhhahh n “Metodologi Penel

paparkan bagaimana proses terja
dan teori baru dalam ilmu komu
hahahahh ll iniiii hehhhh rmmmmmmeneuuuuuutika-- daaana bbbbagaaaa ai
kkokkk h hh meeembaaangun tetttt ori innni seeecar

yaaaaa rasiionall meeenaaaaafsirrkakkkkkk nnn reealita
ununununtuuk mmmengggungggkapppkakkkkk n hhhahhhh kikkkat 
yyayy nng seeesunnggguuhhnya ddaddadd ri segggala
ada ( ) )  ) yaaaannngnnn  dalammmmm bahhhhhhasa
disebut sebagai “

titttt kaaaaaa iiiialalalalaa ahhh “t

tion of text 

ialah: kegiatan olah pikir yang m
mememamamahahhhhh mi mmmmaknannaa sssuauuu tu tttekeee s (r
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-
ruhi oleh fenomenologi Heidegger (terutama 
melalui ) karena Gadamer 

-
-

tal dalam karya Gadamer yakni 
 dan 

atas “temuan”-nya ini Gadamer dipandang se-

mengelaborasi penafsiran sebagai usaha me-
mahami realitas yang hakiki dalam konteks se-

 Gadamer menegaskan bahwa kontem-
plasi metodikal berlawanan dengan pengala-

dapat meraih kebenaran hanya dengan menger-

Oleh karena metode hermeneutika mengandal-
kan olah akal budi rasional dalam upaya me-

dan kontemplasi ini maka hermeneutika oleh 
-

-

-
-

galaman tersebut selalu menunjukkan perspe-

bahwa kita tidak pernah dapat melangkah kelu-

lakukan adalah: berusaha atau mencoba untuk 

ini kemudian mengelaborasi atau menguraikan 

-

sebelum kita bisa memahami diri kita (

penting dalam pandangan Gadamer ialah bah-
wa Gadamer melihat realitas sebagai sebuah 

cenderung skeptis (salah satu sikap ilmuwan 

 Teks juga dimengerti dalam dialektis 
-

memahami realitas sebagai teks: ada vorurteil 
-
-

-

-
-

-
gapa? Karena peristiwa tersebut merupakan 

disebut sebagai “
dapat dipahami secara utuh-menyeluruh dalam 

-
cara purna apabila dikaitkan dengan peristiwa 

saksi sejarah yang hari ini masih hidup lagu 
tersebut adalah sebuah “teks” yang mengand-

-
-

-

saat ini “tidak berbunyi” apabila tidak dikait-
kan dengan sejarah atau peristiwa sosial pada 

-
omenologi Heidegger (teeeruururururutatatatatatammmam  

) karenanananan  Gadamer 
-
-

ya Gadameememeeer yaknnni
 dan 

-nya ini iiii GaGGG damer dipaaaandanggg gg se-

i penaaaaafsfsfsiririraaana  sebaggai usahhha me--
as yanngnn  hakiki ddalammm kontekeekekksss seseese-

mer memeeemenegaskan bahwaa konteem-
al berrrlr awanan dengan pepepengngngaala a-

kebenaraaanana  hanya deeengan mmenger-

metode hermemmemmem neutika mengnngngananandaddadadal-
budi rasionalll l dalam uppaya mme-

asi ini maka hermeneneneeutuutuu ika oleh 
-

-

-
---

but selaaalu menunnjukkkan persrssppepp -

ak ppppernaaah dapat mmelaaangkaaah kkkeluuuu-

h: berurururuusas ha atau mmmmemm ncobbbbba aaa unnnnntuk kkkk

mengelaborasi atau menguraikan 

-

bisaaa a a meeeeemmmam hahhhhh mimimim  diririirri kitatata (((((

pandangan Gadamer ialah bah-

cenddderung skeptis (salalllllahaaaaa  satu sik

Teks juga dimengerti dddadd laTT

memahami realitas sebagai tekkkskkk : a

gapa? Karena peristiwa tersebut

diiiiisebubububut seeebagggai “
dddadd paaaattt dipppahammmi secececeececara aaaa utuhhh-meeenye

caaaarrarr ppurnnna apppabillla dikaiaiaiaiaitkan dddeng

saksi sejarah yang hari ini masih
tersebut adalah sebuah “teks” yan

saat ini “tidak berbunyi” apabila 
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kekecewaan dan dendam yang terpendam pada 
Pemerintahan Orde Baru dilampiaskan pada 

-
nyimbolkan nonpri halal untuk dirusak dan 
dijarah; namun “milik pribumi” haram hukum-

terdalam atau sensus plenior dari teks “Milik 
Pribumi” hanya dapat dimengerti dalam kon-
teks sejarah dan pengalaman kolektif pada 
saat itu dan pendekatan hermeneutika dapat 

-
dangan bahwa hermeneutika adalah metode 
yang terus berproses dalam lingkaran histo-
ris sebagai usaha rasional untuk memahami 

teks yang tampak tersebut haruslah ditafsirkan 

-
ran (realitas) yang sejati –yang dalam bahasa 
Thomas Aquinas disebut sebagai “

 dari 

? Teks adalah petun-
juk (  (kebenaran) 
menampakkan diri dalam seluruh dialektis (in-
teraksi antara aku-teks: aku sebagai si penafsir 
dan teks sebagai objek yang ditafsir) dan agar 
sampai pada pemahaman yang purna (

) mengenai hakikat segala sesuatu yang 
ada (being) maka interaksi aku-teks ini ber-

HERMENEUTIKA SEBAGAI METODE 
PENELITIAN KOMUNIKASI

Kita belajar untuk mengetahui dunia dengan 

kita tidak dapat benar-benar memahami diri 
kita kecuali kita memahami diri sebagai bagian 
dari budaya dan bahasa dalam dimensi ruang 

konsekuensi dalam pemahaman kita tentang 

karya-karya sejarah tidak terutama menampil-
kan diri kepada kita sebagai objek netral dan 

(teks) adalah bagian dari cakrawala di mana 
kita hidup dan melalui cakrawala tersebut 

karya besar (tradisi dan histori) sebelum kita 
mendapatkan kesempatan untuk mendekatinya 

 Melalui usahaa interpretatif untuk me-

pemahaman yang lebih baik dan lebih men-
dalam tidak hanya sebatas apa yang disaji-
kan oleh teks yang menurut istilah Origenes 

However, when these concepts are taught 
and make their way into everyday language, 
they are often understood as representing 
things rather than experiences and process. 
“self,” “attitudes,” norms,” “culture,” and so 
forth are example of concepts suffering from 

-
cepts in understood as one thing causing 
another rather than chosen way of structur-
ing the experience on continuity. The experi-
ence is thus explained away in abstraction 
rather than brought to clearer understanding. 
For example, what does it mean to say that 
a communication problem is a result of cul-
tural differences? And how does that move 
us towards solving the problem? Concepts 
do not need to be seen as tools of classi-

seen as opening experience in interpretative 
sensee.”

 Pemahaman akan realitas sejati dan 
pemahaman akan diri ini terus-menerus berpros-
es dalam apa yang dinamakan “lingkaran herme-
neutik” seperti gambar berikut ini di mana teks 

dan dendam yang terpendam pada
n Orde Baru dilampiaskakakakakakannnnnn padda 

-
nonpri halal ununununnunntttuk dirusak dan 

un “milik pribbbbbbummmuumi”iii  haram hukumm---

au sensusssss plelll iiniorr dari teks “““Milik 
nya dappppatatat dimengerti dadalalammm mm kon-

h dan pennngalaman kolekttttififif ppadadada 
n pendededded kakakatttat n hermeneutikkkka dappat 

-
wa hhhheere meneutika adallah meetode
berproosoo es dalam lingkkkararaarananan hhhisto-
usaha rasional unnnt kuk mmmmemahami 

mpak tersesesessebut haru llsl hhhah ddddditafsirkan 

-
) yang sejati –yaaaangngngngngng dalamama bbahahahasa
uinas disebut sebagaiaiaii “

dddddararriiiii 

? Teks adalah petun-
 (kebenaran) 

an ddddid ri dddddalam selllluuuru uhhhhh diallelelll ktis ((((in-
a akkku-teeeks: aku ssebaggai sssi peeeenannn fsfsfsfsfsir 
agaaai obbjbjek yang ditaafsir))) dan n n n agaaraa  

a peeemahhhaman yaang ppurnnna (
ngennnnai hhhhakikat seege alaa aa sesuuuatuuu yayaayangggg 

maaakakkkk iiintntnntnnteraksisisisi akuuuuuu-teksss innni bebebeber-

EUTITTTT KAKKAA SSSSSSEBEBEBEEE AGGGGGAIAIAIAIIAI MMMMMMETETETTTOODO EEEEE
AN KKKKKOMOMOOMUNUNUNUNUNIIIKI ASAAAA I

untuk mengetahui dunia dengan 

apatataata bbbbbeeeene arrr-----b- ennar mmmmmmemememememahhhamamamamamama iiiii diriririr  
kita memahahaammimmi diri iiii sesesesebbbab gai bagian 
dan bahasa dalam dimensi ruang 

karya-karya sesesesejajajajarah tidak terutam
kan diri kepada kikikkikiitattttta sebagai obj

(t( eeeks) adalah bagian darararara i cakra
kita hidup dan melalui cakra

kkkaryyyrya besar (tradisi dan histototototoori)
mennndapatkan kesempatan untttukuu

Melalui usahaa interprprprprrpreta

pemahaman yang lebih baiiiiikkk k da
dalam tidak hanya sebataaaas apa
kan oleh teks yang mennnnnuuuru ut ist

However, when these concepts
and make their way into everyda
ththeyeyeyeyy are ooooftfttteneeneen understoooooodd dd as 
thingggs rata her thhhanaa  experrienccces a
“selfff,” “aatttitudess,”,” normmss,” “““cultu
forthhh are exammmmmmmple ofoooo  connncepppts s

cepttts in unddderstttooooo d asasasaaa  onnne th
anotther rratheeer than nnnn nn chosenn way
ing ttthe eexxperrrience onnn nnn continnnuity
eneeeeenccecececec  is ththththtthusussssss explaineddddd awawawawawawway in
rather than brought to clearer un
For example, what does it mean
a aaaaa cocccccc mmmmmmunnnnnniciciciciciccatatatatatatioiii n pppprpp obleeeeemmmmm isisiii  a 
tutututtuturararararal didifferennnnnces??s??? AAAAAAndnnnn hhhhhowowwoww doe
ususususus towwwwards sssolvivviiving ttttthehe pppprorororobblem
do not need to be seen as too

seeneeneeen aaas opppppeninininini g exeexxxperiiririr enenenenencccec  in i
sensee.””

Pemamamaaamam hahhhh mamaaan nn akannnnn rrrealit
ppep maaaahhhhamaaaaan akakakakkakan ddddiri iiii inii i tettteteruuuss-ss me
es dalam apa yang dinamakan “lin
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secara utuh-menyeluruh maka interpretasi harus 
-

lah penafsiran harus diletakkan dalam dimensi 
waktu (sejarah) dan tradisi –sesuatu yang meng-

-

-
berikan kontribusi penting bagi studi komu-
nikasi yang intinya ialah bahwa: makna (

) dari segala sesuatu yang ada baru 
dapat dipahami seutuhnya jika dikaitkan dengan 
kesadaran-sejarah (

-
-

nyebutkan bahwa hermeneutika sangat men-

-

terutama karena hemerneutika membantu studi 
komunikasi di dalam -

Gambar 2:  Lingkaran hermeneutika
Sumber:  http://www.friesian.com/hermenut.htm

-
-

terutama menyangkut bahasa sebagai alat ko-

-
tika Gadamer dipakai untuk menafsirkan meta-

yang berikut ini:

dengan mengikuti “segitiga” tingkatan 

 
) dari 

-
sus plenior di mana ia sudah berhasil menjadi 

) dan berhasil 
menunaikan tugas seperti yang dilakukan 
Hermes yaitu berhasil menjembatani gap 
ontologis realitas yang sesungguhnya den-

sudah sampai pada metode penelitian kual-
itatif: menemukan makna terdalam dari 
segala sesuatu yang ada (

PROSES KESAHIHAN DAN KEABSAH-
AN DATA 
 Terdapat beberapa faktor yang memen-
garuhi kesahihan data (validitas) dan keandalan 

-

yang tidak dapat dihindarkan karena di dalam 
upaya memahami makna sebuah realitas (teks) 
ia berada pada posisi menafsirkan dan dalam 

enyeluruh maka interpretasii hhhhhararararususuuus 
-

harus diletakkan dalam dimensi
) dan tradisi –sesuatu yang meng-

----

-
ibusi ppppppenenee ting bagagagaggagiiiii studi ii kooooomu-
ntinya ialah bahwa: makna (
ari segala sesuatu yang ada baru 
i seueuuutuhnhhh yayayaaaa jjjjjjikkka dididiiikakaitititittitkaaaaaann nn deeeeeenggggan 

arah hhhh ((((
-
-

hwa aaaa heheheheheerrrrmrmennnnneuuuutttikaaa sangatt ttt mennn-

-

na hehhhh merneuutitititiitikkkkak  memmmmbbbabb ntttttu stttudi
dalam -

r 2: Lingkaraaanaana  hermeneutikkkkaaa
://www.friesiannnn.c..com/hermeenut.htmm

terutama menyangkut bahasaaaa seba

tika GGGadamer dipakai untuk mennnnaf

yang berikut ini:

dengan menngigiggg kuk ti “segitiga

sus plpppp enioioioooior diii mmmmana ia suudu ahhhhh ber

mennnunaiiikan tttttugasasasaas seppperti yan
Herrmrmes yaitttu bbbberhahahahahahahasiill mmmenje
ontooologiis reaaalitasssss yyyannnnnggg g sesssung

susss dadadadadad h saaaaampmppmpppaaaiaaa  pada memememmetodedededededed  pen
itatif: menemukan makna te
segala sesuatu yang ada (

PRPPRPRPRP OSOSOSOSSESESESESES KKESAHAAAA IHIHIHII AANAANANA DDDANAAANAA  K
AN DATA 

TTTTTerererdadd paaaaat t t t bebebebebebeberarraapa ffffffakakakakaktor yTTTT
ggagagagarururuuhhi kkkeees hahihanaaaa ddddddaaata a (v(((( alididididdiditititititaaasa ) da

yang tidak dapat dihindarkan kare
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penafsiran tersebut di balik kepala si subjek 
diandaikan adanya 

-
-

”
 Cita rasa  dalam bahasa Ing-
gris tidak sepenuhnya dapat menjelaskan apa 
yang Gadamer maksudkan sebagai vorurteil 

 yang 
berarti: 
Cita rasa negatif kata tersebut hanyalah deriva-

-
cission” sebagai 

“ ” sebagaimana dimaksudkan Ga-

hermeneutika tidak identik maknanya den-
gan subjektif sebagaimana yang kita menger-

mengenai pokok atau halnya (Kamus Besar 

 Metode pengumpulan data dalam studi 
hermeneutika ialah bahwa data terdapat dalam 

-
) dapat juga jamak (data) bergantung pada 

 Adapun sumber data dalam pene-
litian hermeneutika haruslah orisinal atau 

PENERAPAN METODE HERMENEUTI-
KA DALAM STUDI KOMUNIKASI 

hermeneutika memberikan perspektif baru 

-

 Hermeneutika ialah upaya rasional 
mencari dan menemukan makna atau sensus 
plenior dari sebuah teks (realitas); sementara 
hakikat dari penelitian kualitatif juga mencari 
makna hakiki dari 

-
-

cana ini adalah “aman” yang berarti: bebas dari 
-

“tubuh” atau teks 
dan peristiwa (sosial) di balik teks “amankan” 

-
lindung atau tenteram sebagaimana tersurat 
dalam pengertian kamus; sebaliknya seseorang 
yang “diamankan” dalam konteks sejarah Orde 
Baru justru berarti hilang (diculik atau dibunuh) 
agar yang bersangkutan tidak mengganggu 
sepak terjang dan menghalang-halangi peny-

 Makna terdalam dari wacana ini dapat 

yakni dengan mencari -
-

laah teks maka makna hakiki dari wacana 
-

pendekatan hermeneutika dapat membantu 
dengan menempatkan objek material (unit 
analisis) “amankan” ke semua aras dari bangun 
segitiga Origenes dan mengangkatnya ke aras 
anagogikal ( ) sebagaimana 

-

ersebut di balik kepala si subjek 
adanya

-
---

”
rasa  dalam bahasasaasaa IInIng-

epenuhhhhhnynynyaaa dapat menjelassskkan appa
mer mmmmaksudkann sebaaaga ai vvvvorororurururtetetteil 

 yang 

gatif kakaaata tersebut hanyalalala ahahah dddeere iva-

-
bagai

sebagaimana aaa dimaksuudkan Ga-

a tidak identik maknanya den-
f seeeeebbbagggagg imana yyayy ngggg kitaa aaa a mengggger-

okoook aattau halnyya (KKammmus BBeBBB saaaarrr rrr

ode pppppenguguguguguumpullaana  datatatattata daaalammm stuuudu i
a ialahahahahh bahwa datatatattataaaa a terdapppppppat dddddalamamamaam

-
uga jamak (data) bergantung pada

punnnn ssumuuu bebbbb r rrr dadatatatt dddddaalalalalam ppppenee e----
eneutika haruslah orisinal atau

AN METODEDEDE HERMENEUTI-
M SSTUTUTUTUDIDDDD KKKKKKOMMUNNNNNNIKIKIKIKI ASIII

Hermeneutika ialah up
mennncari dan menemukan maaakn
plenior dari sebuah teks (reaaala ita
hakikat dari penelitian kualittttttatif
makna hakiki dari 

cana ini adalah “amamamammm n” yang bera

“tubuh” atau teks 
dan peristiwa (sosial) di balik te

llilill ndunggg ataaau tennnnteram sebaaagai
dalaalalal m pppenggeertianaa kkkamaa us;; sebbbalik
yaaaanngn  “dddiammaankaaan”n”nn”n”n ddalalalalalallammm konnntek
BBaBaB ruru juuustru bberaaarti hhihilangngngngngng (diccculik
aagaa arr yyyang berrrsangkkkkkkkutuuuu an tidak
sses paak tttet rjannng dddad n meeenngnnnn halaaang-

Makna terdalam dari wa

yyay knknknknkni iiiii dedddd ngn an mmmmennnncacacacaarrrrirr  

laah teke s s maka makna hakiki

pendekatan hermeneutika dap
dengggaaaan mmmenenenenenempapaap tkktktkkkaaanaa oooobjbjbjbjbjjek m
analisisissis) “a“a“a“a“amamamamaaankananaan” kkkkek ssssemeemee uauauuua ar
segitiga Origenes dan mengangk

ik l ( )
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(dan tradisi) sesuai dengan yang dianjurkan 
Gadamer di mana aku (penafsir) terus-menerus 

-
buah teks atau realitas ditangkap secara utuh-

berlangsung dalam sebuah siklus yang disebut 

Gambar 3:  Tampilan struktur spiral turun yang 
sama dengan tabel “siklus realistis hermeneutika”
Sumber:  http://www.friesian.com/hermenut.htm

ada kemungkinan bahwa siklus hermeneu-
tik justru bukan mempersempit spiral di luar 

-

-

 Jika teks “amankan” dimasukkan 
ke dalam siklus hermeneutika dan coba di-
cari maknanya yang paling hakiki maka aku 
(penafsir) terus-menerus berdialog dengan 

-
but ada jarak waktu tersebut ada horizon yakni 
garis yang sejajar antara batas pendekatan atau 
usaha rasional untuk mengerti teks (

) dan dan garis batas ontologis yang  (ma-

garis ini yang coba dijembatani atau dihubung-
kan si penafsir dan dalam horizon yang bersifat 
dialektis inilah si penafsir menemukan kepur-

yang ontologis  sebagai “bahasa dan jargon 
dewa” berusaha dijembatani oleh si penafsir 
dengan menemukan sensus plenior-nya per-
tama-tama memang melalui salah satu kaki 

dan spiritnya dalam peristiwa sejarah dan ke-

datang titah untuk “mengamankan” seseorang 
maka itulah isi pesan yang langsung dapat di-

penafsir akan bertindak selaku Hermes dan ia 
akan menjadi mediator antara dunia dewa dan 

-
sanakan pesan itu di lapangan melakukan apa 

-
nior inilah agaknya kita memahami apa yang 

All the beginning of all historical hermeneu-
tics, then, the abstract thesis between tradi-
tion and historical research, between history 
and the knowlede of it, must be discarded. 
The effect (Wirkung) of a living tradition and 
effect of historical study must constitute a 
unity of effect, the analysis of which would 
reveal only a texture of reciprocal effects. 
Hence we would do well not regard histori-
cal consciousness as something radically 

-
ment in what has always constituted the hu-
man relation to the past. In other words, we 
have to recognize the element of tradition in 
historical research and inquire into its her-
meneutic productivity.
 That element of tradition affects the hu-
man sciences despite the methodical purity 
of their procedures, an element that con-
stitutes their real nature and distinguishing 

sesuai dengan yang dianjnjnjnjnjururururururkakakakakak n
ana aku (penafsir) terererereruuusu -menerus 

-
u realitas dididiiitattt ngkaaap secaccara uuututt h-

alam sebububbbuahaaa  siklus yangnngn diseeebee ut 

Tampilan struktur spiraaaaaaallll tut run yang 
abel “siklus realistis hermeneneneneneneueeee tika”
://www.friesian.com/hermenut.htm

inannn bbaahwa sikklus herrrmenneneeuuuu-
an mmmmemmmpersemppipp t spppppiral di luaaraa  

-

-

teks sss “a“a“a“a“amaaaannnnnkanaaan” dimasusssuus kkkkannn 
lus heheheheermrmrmrmmenneueeueueutitiitikkkak ddddddananan coboboboboo a diii--
a yang paling hakiki maka aku 
us-mmmmmennnnnerusssss bberdiiiiialaaalllogogoogo  deneneneneengag n

-
waktu tersebut ada horizon yakni 
ajar antara batas pendekatan atau

) dan dan garis batas ontologi

garis ini yang ccobobobobba dijembatani ata
kan si penafsir dan dadadadadaalam horizon y
dialeeektis inilah si penaaaafsfsfsfsfsf ir menem

yang ontologis  sebagai “bbaahaa asa
dewa” berusaha dijembatani ooleh
dededengngnganaaa  menemukan sensus pppplpp en
tama-ttama memang melalui sssala

dan spiritnya dalam peristiwaa aa seja

datang titah untuk “mengamamamaamankan
maka itulah isi pesan yannngngnn  langsu

penafsir akan n n bebebebebebebertindak selaku He
akkakanaaaan mmmmenenennenjjjadi mediator antara dun

sanakan pesan itu di lapangan me

niiiiioro  inii ilaaah agggaknyaaaaa kita mmmemaham

Alll theee beggginninnng offoff all hhhhhhisssii toriiccal h
ticcs, thhhen, ttthe aaabstractctcctctcct thesis betw
tioon annndn  hissstoricccac l reseaaaraaa ch, beetwe
annnnnnddddd d ththththththe knnnnowowowowoowwllelelellede of it, mumumumum ststststststst be 
The effect (Wirkung) of a living tra
effect of historical study must co
unnununnnititititity y y yy y of eeffececeecct,t,t,tt,t, tttttthehhh aaaaaannannn lysisisisisisssss ofoooo  wh
reeeeeveveveveveaalaaa oonnly aaa texttttururureee e e off rrecececcipipipipipproc
HeHeHeennccnce weww  wouoould dddddo weww ll nnnnotototot rega
cal consciousness as something

memmm ntttt iiin whatttt hassassa  alwwwwways ss cocococococ nnsnn titut
man rellal tion ttto the past. In other
have to recognize the element of 
hiiiststttooooriiiiical rrrrreseseseeesearcccchh ananananand innnnququqququuire in
mennnneuticcccc ppppprorororororoductttctivivittitty.yyyyy

That element of tradition affe
man sciences despite the method
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mark, is immediately clear if we examine the 
history of research and note the difference 
between the human and the natural sci-
ences with regard to their history. Ofcourse 

-
tude.  (Gadamer, hlm. 283-284).

-
kan kepurnaan makna teks “amankan” maka 
pendekatan hermeneutika pertama-tama harus 
menempatkan teks tersebut dalam bingkai se-
jarah untuk menemukan 
Aspek kesadaran akan sejarah dan  
inilah yang membedakan Gadamer dari Haber-

What separates Heidegger and Gadamer is 
Gadamer's concept of wirkungsgeschichtli-
ches Bewußtsein, a consciousness in which 
history is always at work. For Gadamer there 
is no escape from history or from prejudic-
es, although one must continually become 
aware of them. But they are the basis of our 
understanding at all, so "prejudgments" are 
always already there (Palmer). 

Gadamer memandang teks (bahasa) sebagai 

sekaligus menemukan makna yang purna dari 
“
haruslah lebih dahulu masuk ke dalam rumah 
Being dimaksud sebagai upaya awal mengurai 
apa yang oleh Gadamer disebut sebagai “her-

-

lingkaran hermeneutik ini penting untuk diurai 
karena 

…hermeneutic circle provide the explanation 
of the circular movement of understanding, 
which runs from the part of the conversation 
to the whole conversation, and back. The 
interlocutor calls the expectation of mean-
ing a force-conception of completeness: this 
solve the problem of contradiction between 
something unknown and the familiar. 

 adalah 
dialektika antara -

adalah apa yang disebut sebagai “ -
tance” yakni jarak antara dua horizon: horizon 
masa lampau  yang menyejarah (

) dan horizon masa kini (

ialah bingkai tempat segala sesuatu ter-

Sementara -
 ialah segala usaha yang coba mema-

hami dan menginterpretasi suatu objek atau 

 Salah satu aspek penting dari herme-
neutik kontemporer ialah sudut pandang bah-
wa setiap usaha yang dianggap berhasil dari 
pemahaman atau interpretasi suatu teks ( -
tas

 

 Apabila sang interpreter atau penafsir 
berhasil memecahkaan persoalan antara some-

-- yang dalam 

( ) dan jarak ontologis (onto-
)-- maka ia sama melakukan tugas 

 Komunikasi dan pemahaman tejadi 
ketika interlokutor mencapai kesepahaman 
( -
agai fenomenon fusi dari horizon (

) dan menggambarkan tipe ini sebagai 
“konversasi hermeneutik” ketika makna yang 

-
sep hermeneutik lain dari Gadamer dapat juga 

-

-
-

mmediately clear if we examine the 
research and note the differeeeencncncncncn eeee
the human and the naananatuutututural sci-
h regard to their hissssstotototototory. Ofcourse 

-
adamer, hlmmmm.. 283-28884).

-
aan maknaaa teks “amankan”nnn mmmakakaka
hermeeeeneneneuttututika pertama-tammmma haruus 
an tekkskk  tersebutt dalammm m bingngngggkakakaiii sses -

meneemukan
daran nn akan sejarah daan
membbbedeee akan Gadamer ddddararariii HHaH ber-

arates Heieeieiidegger andndndn GGGaddadadadamer is 
's concept ofooooo  wirkungsgeschichtli-

wußtsein, a connnnnsciousness iin whicch
always at work. FFFForo  Gadammer therre 
ape from history ororrrr from prprp ejejududicicc-
ugh one must continuaaaalllllllly y y y y become 
them. But they are the basis ofofofofof oooouruuu  
nding at all, so "prejudgments" are 
ready there (Palmer). 

emaaandaana g teks (bahhasa)) sebaggaggg i 

enemmmukkkan makna yaang pppurnananaa darrrrrri

ih ddddahulululu masukk kk kee dalaaam rrrummmmah 
ksud ssssebaggaiaiaai uuuupayaaaaa awal mennngurrrrrai 
eh Gadaddad mememememmerrrr didididdisesess bbbub t sebaaagagagagagaggaiiii ii “herrr-rr

-

rmeneeee euuuutikkk inininniniii ppentntnn ingg g gg unununu tuk kk k kk didiididiuuru aiaiaiiii 

neuttticiciccic cciririrrrcccclcc e prprprrrovididdde thhhhheee explannnnnationn
culaaarrrr mommomovvvvemememeementtntnt oof unununnu dedederstaandnnnnn ing,,, 
s from the part of the conversation 

hole connnnversssssataa ioon,n  andnndnd back. TThe 
or ccccalalalalallslsllsls the eeexppeectaatititititiononoononn of mememememem aaanaa -
e-cooooncnnccepepeepeptionnnnnn oooooff ff f f cocccc mpppppleleleleleteteteteteenessssssssssss: hhththththisii  
problem of contradiction between 

g unknown and the familiar

ddidiidi llalllekekekekekektitititiitikakakakka antara

adalah apa yang idididiisesssssebut sebagai “
tannnce” yakni jarak annnnntatatatatara dua ho
maaasa lampau  yang menynynynynyejarah (

) dan horizon masasasaa kini (

ialah bingkai tempat segeeeee a

SeSemmemm ntara
 ialah segala usaha yaaaaaang

hami dan menginterpretasi sua

Salah satu aspek ppppentin
neutik kontemporer ialahhhhh sudut
wa setiap usaha yang ddddddianggap
pemahaman atau intererrererpretasi sua
tas

Apabila sang interpreter
bebebebb rhasiliiii  memmememmemecahaaaaa kaan peeere soooooalan

((( ))) daaaaaaan nnnnn jjarakkk on
))-- mmmakaaaaa ia sasasasssamaaa me

Kommmum niiiniin kasi dananananan pppppeeemeee a
ketika interlokutor mencapai
(
agaa aiaiaiaiaiai fffffffeeenee omomenonoooo  fususususussi iiii daaaririririri hhhhhoriz

) dad n memmmm nggggggagaaaambmbmbmbmbaararara kakakaaaan ti
“konversasi hermeneutik” ketika

sep hermeneutik lain dari Gadam
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”

-

Gadamer would have communication stud-
ies become aware of time not as a variable 
to be considered as “timing” not as some-
thing along side interaction (as interaction 
happens through time) but as an integral 
part of the structure of interaction itself…. 
Meaning is not extra wordly ut is subject to 
change in time and thus open to new sig-

like a great literary work is never closed in 
meaning but able to speak again in a dif-

directed toward increased understanding is 
opening of meaning to time and change and 
the interactants to new experience 

-
bali makna sebuah teks sebagaimana dikatakan 

-

-
ria untuk memahami sebuah teks “The criteria 

hermeneutika terutama memberikan sumbang-
sih bagi studi komunikasi untuk mengkonstruk 

-

SIMPULAN

memberikan kontribusi pada studi komunikasi 

menyingkap meta-teks dengan coba mem-

nyingkap realitas di balik data yang terse-

balik hal-hal yang tampak di permukaan (uca-

 Hermeneutika memberikan sumban-
gan pada metode penelitian komunikasi untuk 
menemukan makna yang purna ( -

 dari segala sesuatu yang ada (

END NOTE

maka Ililiad dan Odyssey diperkirakan 
lahir bersamaan waktunya dengan masa 

-
katakan bahwa epik tersebut adalah awal 
mula dari literatur Barat yang selanjutnya 

-

 ini atau dalam ba-

dibahas di dalamnya hubungan antara ba-
-

-

metode hermeneutika yakni dengan meng-
kritisi (interpretasi) teks tersebut dalam 
hubungannya dengan tradisi dan sejarah 

-
 menekankan tiga efek ko-

munikasi yang jika dicermati dengan saksa-

 yang secara 

-
enologi demikian kuat dalam diri Gadam-

-

-
degger pada Gadamer dilukiskan Palm-

”

-

would have ccccccomooo munnnication stud-
aware of tititititt mememem nnototott as a vvariabllele 

dered as sss s “timing” not asss someee-
side interaaaction (as intereere acactitionnonn 

rough timeee))) but as an integgggr lal 
structururuuru eee ooofo  interaction itselllff….
not exxtx ra wordlyy ut is sssus bjecccctttt tototo 
ime aand thus oppen to new sigggg-

literarrrry yyyy work is never cloosed inn 
ut ableee to speak again innnn aaa dddififif-ff

ward incrrrreaee sed undeeerstanddding is 
meaning ttttoo oo time and cccchahahanggngngngee e and 
ants to new wwwww experience 

-
buah teks sebagaimana dddddikikikikikkatatatatatakakakakan 

-

-
mahaaaaamimiimm  sebuah tekskkksk “The crccrcrcc ititerererriaii  

terutttttamaaa a meme bmbmberikikikikkkkan suuumbaaang---
komunikikikkkikkasasasasasa iiiii nununununttututt kkk k mengkokokokokooonnnsnsnn truk 

-

kontrtttrtribbbbbuuusuu i papaaapadadadadadad  studididididii kkkkkkooomomo unuuuuu kkikkikikasaaa i 

k d b

nyingkap realitas di balik data 

balik hal-hal yaaaangngngngng tampak di perm

Hermeneutika memmmmm mberika
gan pada metode penelitiiiiaaanaa  komu
menemukan makna yang puuruu na (

 dari segala sesuatu yang aaada a (

ENENENDDD NOTE

maka Ililiad dan Odysseeeyeee  
lahir bersamaan waktunyyyyayy  d

katakan bahwa epik terrrrssess but 
mula dari literatur Baararararr t yang

 ini atau

dibahas di dalamnya hubunga

metttode hhhermmmeneuttttttikiikii a yaknknni d
krk ittttiiisii i (i(ii(intererrerre pretasi))) tekss ter
hubungannya dengan tradisi

mmmmmeeneee ekeekeke ananannnnkkak n 
munikasi yang jika dicermati d

 

ennnnologggggiii i dededdededemikikikik ananann kuaattt tt dadadadad lam 
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er sebagai berikut “

”(“
-

) t  “ -
” Hermeneutika 

Gadamer yang menekankan interpretasi 
dalam bingkai waktu sejarah dan tradi-
si ada benang merahnya dengan karya 

mé-
 (metá: sesudah dan : jalan) 

 The 

-

membahas sosiologi pengetahuan dan 
melihat bahwa  apa yang disebut dengan 
“realitas” ialah hasil dari konstruksi so-
sial yang menjadi nyata dalam kerangka 

-
-

 dalam 
bahasa Inggris kurang sanggup men-
transfer seluruhnya cita rasa  

-

dapat dilihat sebagai bagian dari proses 
hermeneutika di mana istilah tersebut 

DAFTAR PUSTAKA

is 

 

 tion

” dalam Martin   

The Text of the  

 International Colloquium on Verbal   

agai berikut “

”(“
-

) t  ““ -
” HHHermrmmrmr enennneneueeueutika 

mer yaaang menekankan iinterprretasi 
bingkkkak i waktu sejarah hh dadadannn ttrt adi-
benanngggg merahnyaaa dddenggggan karya 

mé-
(metá: sesudadaddaah dan : jaalan) 

TTTTTheheeee 

-

ahasss sooosiologi ppenggetahhhuannn dddddaanaaa  
t baaahwaaa  apa yanng diisebuuut deeeengnnn aaanaan 
as” ialaahh hasil daari kkonstttrukkksiiiii soo----
ng mmmem njjjnjadi nyataa daallal m keraangngngngkaaaa 

-
----

 dalam 
Ingngngngnggrrrrrisisisis kkkkuuuuruu annnang sssangguguuguuup ppp p meeen-

r selelelelurururururuhuuuu nyyyyya ciccc ta rasa
-

dilihahhhh t ses bagagagagaiiiii bagigiigigianananan darariii prroso eses 
neutika di mana istilah tersebut 

DAFTAR PUSTAKA

tion

”” dalllam 

T

International Colloquium
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”  dalam Phi 

 (ter 

erme  

”  dalam Phi

((ter


